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Abstrak

STRATEGI TRANSFORMASI ARSITEKTUR PADA STUDIO
AKANOMA DI PADALARANG,
KABUPATEN BANDUNG BARAT

Oleh
Neysa Amanda Irawan
NPM: 6111801015

Arsitektur Indonesia, seperti halnya arsitektur banyak negara dan kawasan di dunia, akhir-
akhir ini mengalami berbagai perubahan karena fenomena globalisasi. Modernisasi dan
perkembangan arsitektur yang pesat menyebabkan besarnya peluang akan masuknya nilai-nilai
kebudayaan asing. Hal ini dapat menyebabkan perubahan dan transformasi secara cepat yang terjadi
pada arsitektur. Kondisi ini diduga dapat mengakibatkan terjadinya transformasi arsitektur
tradisional sebagai peninggalan arsitektur masa lalu, baik pada fungsi, tata ruang ataupun bentuk.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Studio Akanoma
menyikapi fenomena globalisasi ini dengan melakukan transformasi arsitekturnya, serta
mengungkap strategi transformasi arsitektur pada bangunan Studio Akanoma di Padalarang,
Kabupaten Bandung Barat. Studio Akanoma merupakan karya Yu Sing, yang saat ini berfungsi
sebagai kantor biro konsultan arsitektur.

Teori yang digunakan pada kajian ini merujuk pada (1) teori transformasi arsitektur, (2) teori
proses transformasi arsitektur (3) teori fungsi, ruang, dan bentuk dalam arsitektur, dan (4) teori
arsitektur tradisional Jawa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi arsitektur yang terjadi pada
bangunan Studio Akanoma di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat ini menunjukkan strategi
transformasi yang menjalin erat antara unsur lokalitas arsitektur tradisional dalam konteks
kehidupan modern, dengan menggunakan strategi transformasi pragmatik dan ikonik. Hal ini terlihat
pada ekspresi arsitekturnya, baik pada fungsi, tata ruang, serta bentuk bangunannya.

Upaya untuk mempertahankan eksistensi arsitektur tradisional pada masa kini dan yang akan
datang merupakan permasalahan faktual dan menarik bagi pengembangan ilmu pengetahuan
arsitektur. Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang perkembangan dan strategi
transformasi arsitektur tradisional yang diharapkan dapat menjawab tantangan arsitektur masa
depan, dan dapat diterapkan dalam kegiatan merancang dan membangun arsitektur sebagai sebuah
karya lingkungan binaan.

Kata-kata kunci: globalisasi, transformasi arsitektur, identitas, Padalarang Bandung Barat



Abstract

ARCHITECTURAL TRANSFORMATION STRATEGY OF
AKANOMA STUDIO IN PADALARANG,
BANDUNG BARAT REGENCY

by
Neysa Amanda Irawan
NPM: 6111801015

The architecture in Indonesia, like the architecture of many countries and regions in the
world, has recently undergone various changes due to the phenomenon of globalization. The rapid
modernization and the rapid pace of architectural development create enormous opportunities for
the entry of foreign cultural values. This causes rapid changes and transformations that occur in
the architecture. This condition is thought to have resulted in the transformation of traditional
architecture as a relic of past architecture, both in function, spatial planning or building form.

The purpose of this research is to find out how Studio Akanoma responds to this
globalization phenomenon by transforming its architecture, as well as revealing the architectural
transformation strategy of the Akanoma Studio building in Padalarang, West Bandung Regency.
Studio Akanoma is the work of Yu Sing, which currently functions as the office of an architectural
consulting bureau.

The theory applied in this study refers to (1) the theory of architectural transformation, (2)
the theory of architectural transformation process (3) the theory of function, space, and form in
architecture, and (4) the theory of traditional Javanese culture and architecture. This research was
designed using a qualitative method with a case study approach.

The result of this study indicates that the architectural transformation that occurred in the
Akanoma Studio building in Padalarang, West Bandung Regency shows a transformation strategy
that closely interweaves elements of traditional architectural locality in the context of modern life,
with the use of pragmatic and iconic transformation strategy. This can be seen in the architectural
expression, both in the function, layout, and form of the building.

How to maintain the existence of traditional architecture in the present and in the future is a
factual and interesting problem for the development of local/traditional architectural knowledge.
More broadly, this study is expected to provide an overview of the development and transformation
strategy of traditional architecture, which is expected to answer future architectural challenges, and
can be applied in the activities of designing and building architecture as a work of the built
environment.

Keywords: globalization, architectural transformation, identity, Padalarang Bandung Barat
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Analogis

Archetype

Arsitektur

Defamiliarisasi

Ekspresi

ldentitas

Interpretasi

Kanonik

Lokal

Modern
Omah Jawa

Orientasi

Pragmatis

Substraksi

GLOSARIUM

: transformasi yang memiliki kriteria penggambaran tentang sesuatu

hal, baik itu benda, watak, atau kejadian.

: pengklasifikasian bentuk dasar arsitektur menjadi 3 klasifikasi,

yaitu: atap, dinding, lantai.

: seni merancang suatu konstruksi bangunan

: teknik membuat sesuatu yang familiar menjadi aneh atau tidak

familiar

: pengungkapan perasaan atau proses menyatakan gagasan,

maksud, dan sebagainya

: jati diri; ciri khas
: tafsiran

. transformasi yang menggunakan pendekatan geometris sebagai

dasarnya baik itu dalam sistem konvensional ataupun sistem
komputasi.

. terkait dengan tempat atau hal-hal yang berkaitan dengan

unsur/spirit setempat atau lingkungan sekitar menerangkan tempat
suatu sistem berada

: sesuatu yang terkini atau mengikuti perkembangan zaman.
: rumah tinggal tradisional Jawa

> peninjauan untuk menentukan arah, tempat, dan sebagainya

. transformasi yang menggunakan material sebagai dasar peng-

olahan bentuk atau sebagai “bahan dasarnya” melalui proses trial

and error yang tujuannya untuk melayani suatu tujuan.

- menghilangkan atau mengurangi suatu bentuk

105



Tipologis : transformasi desain yang memiliki kaitan budaya suatu daerah,

memberikan penggambaran tentang daerah atau budaya tertentu.

Tradisional . budaya yang diturunkan secara turun-temurun menjadi suatu

bentuk kebiasaan budaya tersebut.

Transformasi . proses perubahan bentuk, bentuk dapat mencapai tingkatan
tertinggi dengan jalan menanggapi banyaknya pengaruh-pengaruh
eksternal dan internal.

Vernakular . bentuk arsitektur yang secara konsep, filosofi, maupun mate-
rialnya berasal dari tempat asalnya (lokal) dengan syarat
dihasilkan atau disesuaikan dengan kebiasaan maupun
kemampuan orang-orang lokal penghasil bentukan tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya modernisasi dan pesatnya laju perkembangan arsitektur membuat peluang
yang sangat besar akan masuknya nilai-nilai kebudayaan asing. Dengan berkembangnya
arsitektur modern di Barat, arsitektur di Indonesia juga ikut melakukan perubahan ide ke
arah arsitektur modern. Dan dengan munculnya gaya arsitektur modern, semakin banyak
bangunan masa kini yang tidak mencirikan lokalitas. Alhasil, adopsi modern hanya menjadi
sebuah tren, tanpa menjadikan nilai arsitektur Indonesia sebagai identitas arsitektur lokal.
Secara umum, hal ini menyebabkan tampilan arsitektur di berbagai belahan dunia menjadi
"internasional” sehingga terlihat serupa, tanpa mengindahkan konteks iklim dan
mengabaikan karakteristik lokal.

Arsitektur tradisional merupakan identitas budaya suatu suku karena
menggambarkan kehidupan masyarakatnya (Myrtha Soeroto, 2002). Kehidupan yang
menyangkut aktivitas sehari-hari, kepercayaan masyarakat, dan penyesuaian iklim
lingkungan. Arsitektur tradisional merupakan hasil kebudayaan yang telah melalui proses
panjang yang dipengaruhi oleh kondisi iklim serta nilai-nilai lokal yang ada, dan terus
tumbuh dan berkembang ditengah-tengah kehidupan masyarakatnya, lalu diwariskan turun-
temurun.

Dewasa ini, muncul pandangan bahwa budaya modern dianggap lebih unggul
daripada budaya lokal/tradisional. Arsitektur tradisional dianggap “kuno” dan “tertinggal”
sehingga mulai ditinggalkan karena kurang relevan dengan kehidupan masyarakat modern.
Akibatnya, arsitektur yang telah menjadi identitas lokal di Indonesia mulai ditinggalkan
seiring berjalannya waktu. Sebagai contoh, masyarakat modern lebih memilih untuk
menerima tamu di ruang tamu, atau mengadakan acara seremonial dengan menyewa
ballroom di gedung, dibandingkan harus memiliki pendhopo seperti halnya pada arsitektur
tradisional Jawa. Hal ini sangat disayangkan karena Indonesia merupakan bangsa yang
kaya akan nilai budaya dan sejarah, yang seharusnya dapat menggunakan kekayaan ini
untuk menambah nilai bagi solusi desain arsitekturnya.

Masuknya unsur-unsur modern ke dalam suatu wilayah menjadikan suatu

pertemuan yang menghasilkan suatu pencampuran unsur-unsur baru dan unsur lokal itu



sendiri. Bangsa Indonesia memiliki tanggung jawab atas pelestarian dan perkembangan
budaya berarsitektur tradisional agar tetap relevan di masa kini. Arsitek sebagai subyek
perlu untuk mempertimbangkan identitas kelokalan dalam mewujudkan suatu karya
arsitektur. Pemikiran ini dapat diwujudkan dengan mentransformasi arsitektur tradisional
dalam konteks masa kini. Adanya kontradiksi antara kebutuhan fungsi dan gaya hidup
modern yang bersifat global dan arsitektur tradisional yang bersifat lokal, memberikan
peluang terhadap proses transformasi dalam proses perancangan arsitektur.

Strategi transformasi merupakan suatu upaya untuk menciptakan sesuatu yang baru
dengan tidak meninggalkan karakter aslinya. Metode ini dapat digunakan sebagai upaya
melestarikan arsitektur nusantara. Metode transformasi dilakukan terhadap fungsi, ruang,
dan bentuk arsitektur, hal ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah karya arsitektur yang
dapat memberikan dan mencerminkan identitas perancangnya, namun tetap mengindahkan
unsur lokalitas.

Adapun strategi transformasi yang dikemukakan oleh Broadbent yakni strategi
desain pragmatik, desain ikonik, desain kanonik, dan desain analogik, yang dalam
perkembangan sejarah arsitektur strategi transformasi ini muncul dan berkembang di masa
perkembangan arsitektur modern.

Karya arsitek Yu Sing memasukkan konsep transformasi yang memiliki filosofi
lokal lewat pendekatan yang modern, baik itu dalam konsep ruang, maupun bentuk pada
desain perancangannya. Salah satunya dapat ditemui dalam bangunan Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Keunikannya adalah upayanya dalam menyikapi
fenomena globalisasi dengan menggali konsep pemaknaan bangunan tradisional terhadap
lingkungan sekitar.

Studio Akanoma adalah sebuah kantor biro konsultan arsitektur yang didirikan oleh
Yu Sing. Studio Akanoma terdiri dari gabungan dua kata, yaitu Akar dan Anomali. Sesuai
dengan namanya, Studio Akanoma berkomitmen untuk mengambil akar dari keunikan
Indonesia dalam konteks potensi dan isu budaya. Misi Yu Sing yaitu, mengupayakan
arsitektur untuk semua, merekontektualisasi arsitektur nusantara, membangun kembali
interdepensi antara arsitektur, alam, dan budaya, dan membantu masyarakat lokal untuk
mengembangkan ekowisatal. Desain bangunan Studio Akanoma adalah representasi dari

misi Yu Sing sebagai seorang arsitek.

1 Kusyala, D., Darmana, A., Lim, Y. (2018). Unconventional Approach to Housing Design and
Construction Practice in Indonesia and Its Challenges. Australia: International Conference of the
Architectural Science Association (p. 115-120).



Desain Studio Akanoma di Padalarang unik karena mentransformasikan bentuk
arsitektur tradisional Jawa dengan prinsip dan teknologi arsitektur modern karena tuntutan
fungsi dan konsep desain perancangnya. Perpaduan kedua konsep tersebut membentuk
suatu sintesis dalam wujud arsitektur dan menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Hasil penelitian pendahulu pada kasus studi ini mengenai wujud arsitektur dan
aspek budaya terhadap kondisi faktual, menunjukkan bahwa bangunan Studio Akanoma
mengalami proses sintesis pada arsitektur bangunan terutama pada ruang bersama di
kolong bangunan. Bangunan kantor ini memiliki konsep bangunan yang dibuat panggung
sehingga menciptakan ruang di bawahnya sehingga. Ruang tersebut dapat dimanfaatkan
warga kampung sekitar. Bentuk dengan fungsi administratif kantor dipadukan dengan
budaya lokal terwujud pada arsitektur bangunan ini.

Berdasarkan fenomena tersebut, kajian tentang transformasi arsitektur tradisional
dalam konteks masa kini akan menarik untuk diangkat dan ditelaah. Penelitian ini dinilai
penting untuk dilakukan karena kajian arsitektur tentang bangunan yang mengalami
strategi transformasi tertentu belum banyak dikupas. Studio Akanoma di Padalarang ini
merupakan desain baru dengan cara mentransformasikan bangunan lama yang dipindahkan

pada konteks tapak yang baru.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan isu dan fenomena yang telah dijelaskan, bangunan Studio Akanoma
telah memenuhi kriteria pemilihan objek, yaitu terdapat indikasi adanya transformasi
arsitektur yang berasal dari arsitektur tradisional Jawa menjadi bangunan Studio Akanoma
di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Secara wujud dan elemen fisik masih terlihat
jelas arsitektur tradisionalnya, namun terdapat perubahan fungsi, yaitu kantor konsultan
arsitektur. Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah pertanyaan yang menjadi

lingkup bahasan penelitian:

1. Apa saja transformasi arsitektur yang terjadi pada Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat?

2. Bagaimana strategi transformasi Yu Sing pada bangunan Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat?

3. Mengapa terjadi transformasi arsitektur pada bangunan Studio Akanoma, di

Padalarang, Kabupaten Bandung Barat?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui transformasi arsitektur dan prosesnya
yang terjadi pada bangunan Studio Akanoma di Padalarang, Kabupaten Bandung

Barat, serta mengungkap strategi transformasi Yu Sing terhadap arsitekturnya.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi pada pengetahuan teoretis serta empiris untuk
pembelajaran dan pengembangan ilmu mengenai transformasi arsitektur
melalui kajian strategi transformasi.

2. Memberikan kontribusi kajian kritis yang bermanfaat bagi pembaca dalam
merancang dan melanjutkan penelitian.

3. Memberikan kontribusi pengetahuan mengenai teori dan metode desain
proses transformasi desain arsitektur, sehingga dapat diterapkan pada

kegiatan perancangan arsitektur

1.5.Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Ruang Lingkup Aspek Kaji
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan melakukan observasi terkait aspek

fungsi, tata ruang, dan bentuk dengan metode deskriptif, analitis, serta interpretatif.
Data dideskripsikan dan dianalisis secara interpretatif berdasarkan hasil observasi
lapangan. Data kemudian dipelajari sifatnya dan dikomparasikan dengan sifat-sifat
aslinya berdasarkan studi literatur untuk melihat transformasi yang terjadi pada
objek penelitian.

Lingkup pembahasan pada bangunan ini difokuskan pada massa utama dan
massa penunjang Studio Akanoma di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat.
Pembahasan mencakup semua aspek fungsi, tata ruang, dan bentuk pada bangunan.
Tata ruang dikupas secara lebih detail melalui penataan massa, penataan lanskap,
organisasi ruang, hubungan antar ruang, serta ruang-ruang dalam bangunan.
Sedangkan aspek bentuk dikupas dengan menguraikan elemen pelingkupnya.
Sehingga didapat esensi dasar dari karakter bangunan Studio Akanoma untuk
mengungkapkan transformasi yang terjadi pada arsitekturnya. Konsep desain dan
makna dari bangunan tersebut diperoleh dengan mewawancarai narasumber, yaitu

pemilik sekaligus arsitek prinsipal Studio Akanoma, yaitu Yu Sing.



1.5.2. Ruang Lingkup Kasus Studi

Lingkup objek material dari penelitian ini adalah bangunan Studio

Akanoma Bangunan Studio Akanoma berlokasi di Jalan Tipar Barat No.10B,

Laksanamekar, Padalarang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 40553. Bangunan

berada di

antara permukiman rendah dilingkungan kabupaten Bandung.

Lingkungan sekitar masih didominasi oleh hutan, dan ruang hijau.

Gambar 2.1. Lokasi Studio Akanoma
dalam konteks Padalarang, kabupaten
Bandung Barat
Sumber: Google Maps (2022)

Gambar 2.2. Gambaran Situasi dalam
Kawasan
Sumber: Google Maps (2022)

Gambar 2.3. Gambar Site Plan Studio Akanoma di Padalarang, Kabupaten Bandung
Barat
Sumber: Arsip Studio Akanoma, 2011

£ L= B

Gambar 2.4. Eksterior Bangunan Studio
Akanoma
Sumber: Facebook Akanoma (2020)

Gambar 2.5. Eksterior Bangunan Studio
Akanoma
Sumber: Facebook Akanoma (2020)




1.6.

Kerangka Penelitian

TOPIK

Strategi Transformasi Arsitektur pada Studio Akanoma di Padalarang, Kabupaten Bandung
Barat

v

LATAR BELAKANG

Adanya transformasi arsitektur ditinjau dari arsitektur tradisional Jawa pada bangunan Studio
Akanoma di Padalarang, di tengah maraknya tren arsitektur modern

v

RUMUSAN MASALAH

1. Apa saja transformasi arsitektur yang terjadi pada Studio Akanoma di Padalarang,
Kabupaten Bandung Barat?
2. Bagaimana proses transformasi arsitektur yang terjadi pada Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat?
3. Mengapa terjadi transformasi arsitektur pada Studio Akanoma di Padalarang,
Kabupaten Bandung Barat?
TUJUAN PENELITIAN
1. Memahami transformasi dan proses transformasi Studio Akanoma di Padalarang,
Kabupaten Bandung Barat, serta mengungkap strategi transformasi Yu Sing terhadap
arsitekturnya.
v v v
RUANG LINGKUP ASPEK RUANG LINGKUP
KAJIAN KASUS STUDI
Teori Utama
Teori Transformasi oh L
Arsitektur METODE Servasi | apangan
Wawancara
Teori Proses Transformsi KUALITATIF
Avrsitektur Dokumentasi Objek
Teori Funsgi, Bentuk, Deskriptif, Pengumpulan Data
Tata Ruang dalam — Analitis —
Aursitekt '
rsitektur Interpretatif Penggambaran Ulang
2D & 3D
Teori Pendukung
Arsitektur Jawa
{

ANALISA PROSES TRANSFORMASI ARSITEKTUR YU SING PADA STUDIO
AKANOMA DI PADALARANG, KABUPATEN BANDUNG BARAT

!

KESIMPULAN DAN SARAN




1.7.

Sistematika Pembahasan
BAB | - PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan isu awal mengenai tren arsitektur modern dan
fenomena arsitektur tradisional yang mulai ditinggalkan, menjelaskan latar
belakang permasalahan, menjabarkan rumusan masalah, tujuan penelitian serta
manfaatnya dilakukan penelitian. Pada bab ini juga disajikan kerangka penelitian,

dan penjabaran sistematika pembahasan penelitian.

BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA & METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan definisi transformasi pada arsitektur, menjelaskan
tentang proses transformasi arsitektur melalui cara pandang defamiliarisasi,
menjabarkan teori tentang fungsi, ruang, dan bentuk dalam arsitektur, serta
menjabarkan karakteristik arsitektur tradisional Jawa berdasarkan fungsi, ruang,
dan bentuk untuk menganalisis transformasi arsitektur pada Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat.

Pada bab ini juga dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini. Pembahasan mencakup jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, alur

penelitian, serta penyajian kerangka konseptual dari penelitian ini.

BAB Il - ARSITEKTUR STUDIO AKANOMA DI PADALARANG,
KABUPATEN BANDUNG BARAT

Bab ini menjelaskan data objek penelitian, menjabarkan latar belakang dan
konsep desain menurut perancang dari Studio Akanoma, serta menjabarkan fungsi

dan bentuk arsitektur Studio Akanoma di Padalarang.

BAB IV — STRATEGI TRANSFORMASI ARSITEKTUR PADA STUDIO
AKANOMA DI PADALARANG, KABUPATEN BANDUNG BARAT

Bab ini menjabarkan analisa proses transformasi arsitektur yang terjadi serta
strategi desain perancangnya terhadap transformasi tersebut pada Studio Akanoma
di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat. Penjabaran analisa berdasarkan kajian
teori yang telah dijabarkan pada bab Il, kemudian hasil pengamatan
diinterpretasikan untuk membaca proses transformasi arsitektur Studio Akanoma

di Padalarang, Kabupaten Bandung Barat.

BAB V — KESIMPULAN, SARAN, KONTRIBUSI & KEBERLANJUTAN



Temuan hasil penelitian pada bab 4 dijabarkan pada bab ini setelah
melakukan proses analisa dengan menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian
disimpulkan atas penelitian ini. Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, serta

kontribusi & keberlanjutan

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka berisi daftar literatur berupa buku ataupun jurnal yang
dijadikan sumber pada penulisan penelitian

LAMPIRAN

Lampiran dan data-data pelengkap mengenai Studio Akanoma di
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat.
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